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berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
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Masalah dalam penelitian ini adalah belum jelasnya profil keterampilan gerak dasar siswa 

SD 03 Balai-balai kota Padang Panjang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profil 

kemampuan gerak dasar siswa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan melibatkan 

sampel sebanyak 43 orang siswa laki-laki dan perempuan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan Instrumen TGMD-2 

selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian adalah: (1) 

Kemampuan objek kontrol siswa SD Negeri 03 Balai-balai kota Padang Panjang berada 

pada klasifikasi “Sedang” dengan rata-rata poin sebesar 35,60 atau 59%. (2) Kemampuan 

lokomotor siswa SD Negeri 03 Balai-balai kota Padang Panjang berada pada klasifikasi 

“Sedang” dengan rata-rata poin sebesar 45,05 atau 75%. (3) Keterampilan gerak dasar yang 

dimiliki oleh siswa SD Negeri 03 Balai-balai kota Padang Panjang rata-rata berada pada 

klasifikasi “Kurang” dengan rata-rata kemampuan gerak dasar sebesar 80,65 atau 67%. 

 

The problem in this study is the unclear profile of the basic movement skills of SD 03 

students in Padang Panjang city halls. The purpose of this study was to determine the 

profile of students' basic motor skills. This type of research is descriptive involving a 

sample of 43 male and female students using a purposive sampling technique. Data was 

collected using the TGMD-2 instrument and then processed using the percentage formula. 

The results of the study were: (1) The control object ability of SD Negeri 03 Padang Panjang 

city hall students was in the "Moderate" classification with an average point of 35.60 or 

59%. (2) The locomotor ability of SD Negeri 03 Padang Panjang city hall students is in the 

"Moderate" category with an average point of 45.05 or 75%. (3) Basic movement skills 

possessed by SD Negeri 03 Padang Panjang city hall students are on average in the "Less" 

classification with an average basic movement ability of 80.65 or 67%. 
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yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Agar dapat mencapai tujuan seperti yang di 

tetapkan dalam undang-undang di atas, 

salah satunya adalah melalui pembelajaran 

Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK). Pembelajaran PJOK adalah suatu 

proses pembelajaran melalui aktivitas gerak 

yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan gerak , pengetahuan dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, 

dan kecerdasan emosi, aspek pola hidup 

sehat dan pengenalan lingkungan bersih 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan 

kesehatan yang direncanakan secara 

sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

Gerak dasar merupakan subtansi 

penting dari keterampilan gerak yang harus 

dimiliki oleh anak pada masa pertumbuhan 

dan perkembangan. Gerak dasar atau 

fundamental motor skill merupakan sebuah 

dasar yang harus dipelajari dan dikuasai oleh 

semua manusia sedini mungkin. Menurut 

Bakhtiar, (2018) gerak dasar merupakan 

keterampilan yang melibatkan otot besar, 

kekuatan otot yang melibatkan lengan dan 

kaki yang digunakan untuk mencapai sebuah 

latihan atau tujuan gerakan, seperti 

melempar bola, melompat, atau meloncat 

melewati gerakan air atau menjaga 

keseimbangan. Gerak dasar merupakan 

kecakapan yang membentuk dasar dalam 

merealisasikan gerak yang benar (Syahputra, 

2020). Keterampilan gerak dasar ialah bagian 

dari perkembangan motorik, karena 

keterampilan gerak dasar adalah akar bagi 

anak untuk meningkatkan kemampuan 

motorik (Irsanikah, dkk 2021). Dengan 

memiliki keterampilan gerak dasar yang baik 

dapat menunjang segala aktivitas di usia 

selanjutnya.  

Kemampuan motorik merupakan 

kualitas kemampuan seseorang atau individu 

dalam melakukan gerakan yang dipandang 

sebagai landasan keberhasilan untuk 

menyelesaikan keterampilan gerak (Asnaldi 

et al, 2018). Semakin baik kemampuan 

motorik maka semakin baik dalam 

melakukan gerakan dan aktivitas fisik 

(Asnaldi et al., dalam Sudadik dan Raharjo, 

2021). Gallahue, Ozmun dan Goodway 

mengatakan bahwa keterampilan gerak dasar 

terbagi dalam dua kelompok kontrol, yaitu 

kemampuan objek dan lokomotor 

(Oktarifaldi dalam Dilandes dkk, 2022).  

Banyak studi mengungkapkan 

bahwa, gerak dasar akan berkembang secara 

optimal jika diajarkan dan diberikan 

intervensi terhadap anak. Anak-anak tidak 

dapat secara otomatis memperoleh derajat 

penguasaan penampilan yang sempurna 

dalam keterampilan gerak dasar. Seperti 

banyaknya keterampilan lainnya, mereka 

harus diajarkan (Goodway dalam Bakhtiar 

dkk, 2019). Famelia dkk (2018) mengatakan, 

kompetensi motorik anak belum terpenuhi. 

Selain membahas tentang perkembangan 

gerak dasar pada usia, temuan tentang 

perbedaan jenis kelamin dalam gerak dasar 

juga berpengaruh karena keterampilan gerak 

dasar berkaitan langsung dengan aktifitas 

fisik yang dalam hal ini mengasumsikan 

anak laki-laki memiliki tingkat aktifitas fisik 

lebih tinggi (Dilandes ddk, 2022). Bakhtiar 

(2020) mengemukakan bahwa data empiris 

menunjukkan anak laki-laki mengungguli 

anak perempuan dalam keterampilan 

pengendalian objek. Sementara itu, tidak ada 

perbedaan jenis kelamin pada keterampilan 

lokomotor anak.  



Profil Keterampilan Gerak Dasar Lokomotor dan Objek Kontrol      Jurnal Pendidikan dan Olahraga 

Siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Balai-Balai Kota Padang Panjang        Volume 6 No 2 Februari 2023 

M. Furqon, Syahrial Bakhtiar,Arie Asnaldi, Indri Wulandari                 Halaman 67-73

                   

 

69 
 

 

METODE 
Jenis Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 

03 Balai-Balai Kota Padang Panjang. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas II dan III di Sekolah Dasar Negeri 

03 Balai-Balai Kota Padang Panjang sebanyak 

43 orang. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen atau alat 

pengumpulan data yaitu Test of gross Motor 

Development-2 (TGMD-2) Ulrich dalam 
Bakhtiar (2018). TGMD-2 digunakan untuk 

mengukur keterampilan gerak lokomotor 

dan objek kontrol.  

TGMD-2 merupakan rangkaian tes 

yang terdiri dari 12 keterampilan gerak 

dasar, 6 tes keterampilan lokomotor dan 6 tes 

keterampilan objek kontrol. Setelah seluruh 

data di lapangan didapatkan dalam bentuk 

video, video akan dilakukan pengcodingan 

terlebih dahulu oleh ahli/pakar. Selanjutnya, 

data yang didapatkan yaitu dalam bentuk 

skor mentah. Skor mentah dilakukan 

penyusunan dan diubah ke dalam nilai 

standar skala 5 yaitu A (Baik Sekali), B (Baik), 

C (Sedang), D (Kurang) dan E (Kurang 

Sekali). Standar skala 5 patokan yang 

digunakan adalah : 

    Selanjutnya, dihitung persentase 

dari nilai-nilai skor frekuensi siswa yang 

telah dikonversikan dalam Skala 5, yakni 

dengan rumus : 

 

Keterangan : 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekuensi 

       N = Jumlah Sampel 

 

HASIL  
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa SD Negeri 03 Balai-

balai kota Padang Panjang, didapatkan nilai 

kemampuan Objek Kontrol tertinggi adalah 

50 point sedangkan nilai terendah adalah 21 

point, dengan nilai rata-rata perolehan 

sebesar 35,60 point. Berdasarkan nilai rata-

rata yang diperoleh maka kemampuan objek 

kontrol yang dimiliki oleh siswa SD Negeri 

03 Balai-balai kota Padang Panjang berada 

pada klasifikasi “Sedang”. Berikut peneliti 

buatkan tabel distribusi frekuensi data 

kemampuan objek kontrol. 

 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada kelas 

interval < 23,55 untuk kemampuan objek 

kontrol, ditemui 3 orang atau 6,98% siswa 

dengan klasifikasi “Sangat Kurang”. Pada 

kelas interval 23,56 - 31,59 terdapat sebanyak 

13 orang siswa atau 30,23% dengan 
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klasifikasi “Kurang”. Pada kelas interval 

31,60 - 39,62 terdapat sebanyak 10 orang atau 

23,26% dengan klasifikasi “Sedang”. Pada 

kelas interval 39,63 - 47,66 terdapat sebanyak 

12 orang atau 27,91% siswa dengan 

klasifikasi “Baik”. Terakhir, pada kelas 

interval > 47,66 ditemui 5 orang atau 11,63% 

siswa dengan klasifikasi “Sangat Baik”.  

Sedangkan untuk kemampuan 

lokomotor berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa SD Negeri 03 Balai-

balai kota Padang Panjang, didapatkan nilai 

kemampuan lokomotor tertinggi adalah 55 

point sedangkan nilai terendah adalah 30 

point, dengan nilai rata-rata perolehan 

sebesar 45,05 point. Berdasarkan nilai rata-

rata yang diperoleh maka kemampuan 

lokomotor yang dimiliki oleh siswa SD 

Negeri 03 Balai-balai kota Padang Panjang 

berada pada klasifikasi “Sedang”. Berikut 

peneliti buatkan tabel distribusi frekuensi 

data kemampuan lokomotor. 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada kelas 

interval < 36,77 untuk kemampuan 

lokomotor, ditemui 3 orang  atau 6,98% siswa 

dengan klasifikasi “Sangat Kurang”. Pada 

kelas interval 36,77-  42,29 ditemui 10 orang 

atau 23,26% siswa dengan klasifikasi 

“Kurang”. Pada kelas interval 42,30 - 47,80 

terdapat sebanyak 15 orang siswa atau 

34,88% dengan klasifikasi “Sedang”. Pada 

kelas interval 47,81 - 53,32 terdapat 14 orang 

siswa atau 32,56% dengan klasifikasi “Baik”. 

Terakhir, pada kelas interval >53,32 terdapat 

1 orang siswa atau 2,33% dengan klasifikasi 

“Sangat Baik”.  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa SD Negeri 03 Balai-

balai kota Padang Panjang, didapatlah nilai 

keterampilan gerak dasar siswa (lokomotor 

dan objek kontrol). Nilai keterampilan gerak 

dasar tertinggi adalah 103 point sedangkan 

nilai terendah adalah 58 point, dengan nilai 

rata-rata perolehan sebesar 80,65 poin. 

Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh 

maka keterampilan gerak dasar yang dimiliki 

oleh siswa SD Negeri 03 Balai-balai kota 

Padang Panjang berada pada klasifikasi 

“Kurang”. Berikut peneliti buatkan tabel 

distribusi frekuensi data keterampilan gerak 

dasar. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data 

Keterampilan Gerak Dasar 

No 
Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 
Keterangan 

1 < 63,75 2 4.65% Sangat Kurang 

2 63,75 - 75,02 13 30.23% Kurang 

3 75,03 - 86,29 14 32.56% Sedang 

4 86,30 - 97,55 10 23.26% Baik 

5 > 97,55 4 9.30% Sangat Baik 

Jumlah 43 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, pada kelas 

interval < 63,75 untuk keterampilan gerak 

dasar, ditemui 2 orang siswa atau 4,65% 

dengan klasifikasi “Sangat Kurang”. Pada 

kelas interval 63,75 - 75,02 ditemui 13 orang 

siswa atau 30,23% dengan klasifikasi 

“Kurang”. Pada kelas interval 75,03 - 86,29 
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terdapat sebanyak 14 orang siswa atau 

32,56% dengan klasifikasi “Sedang”. Pada 

kelas interval 86,30 - 97,55 terdapat 10 orang 

siswa atau 23,26% dengan klasifikasi “Baik”. 

Terakhir, pada kelas interval > 97,55 ditemui 

sebanyak 4 orang siswa atau 9,30% dengan 

klasifikasi “Sangat Baik”.  

Penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa rata-rata keterampilan gerak dasar 

yang dimiliki oleh siswa SD Negeri 03 Balai-

balai kota Padang Panjang berada pada 

klasifikasi klasifikasi “Kurang” meskipun 

ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai 

sangat rendah dan ada yang sangat tinggi 

dibandingkan dengan teman-temannya 

untuk setiap sub-tes yang mereka lakukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan 

suatu intervensi terhadap anak agar rata-rata 

kemampuan mereka dapat meningkat. 

Keterampilan gerak dasar dianggap sebagai 

bahan dasar keterampilan motorik yang lebih 

kompleks dan khusus, yang diperlukan 

untuk keberhasilan partisipasi anak dalam 

banyak kegiatan sehari-hari seperti: kegiatan 

sosial, olahraga dan keterampilan (Kokštejn 

dkk dalam Putri dkk, 2020). Gallahue et.al 

dalam Oktarivaldi dkk (2019), keterampilan 

gerak dasar yang sangat penting bagi anak 

usia dini terbagi atas dua bentuk, yaitu 

lokomotor dan objek kontrol. dipahami 

bahwa gerak dasar dapat dikelompokkan 

menjadi dua serta penting untuk dikuasai 

anak. Namun, keterampilan gerak dasar 

yang dimiliki antara anak yang satu dengan 

anak yang lainya terdapat perbedaan. Hal ini 

karena dipengaruhi oleh berbagai factor, 

diantaranya: antara lain aspek biologis, 

psikologis, sosial, motivasi dan kognitif anak 

(Branta dan Seefeldtdalam Engel dkk, 2018). 

Mengajarkan gerak dasar pada siswa 

merupakan hal penting yang tidak bisa 

disepelekan. Karena keterampilan gerak 

dasar yang dimiliki oleh anak akan 

berkorelasi dengan perkembangan 

kemampuan kognitif anak, seperti menulis, 

membaca dan berhitung (Andrzej dalam 

Syahputra, 2020). Menurut Pangrazi dalam 

Bakhtiar (2014) sangat penting untuk 

mengajarkan keterampilan  gerak dasar pada 

anak di usia dini, karena jika tidak anak akan 

mengalami hambatan dalam  melakukan 

berbagai aktivitas fisik dimasa yang akan 

datang. Gerak dasar tidak akan dapat lagi 

ditingkatkan secara signifikan jika anak 

sudah berusia lebih dari 10 tahun. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Li., L 

(2009) yang menerangkan bahwa 

Fundamental Motor Skill efektif berkembang 

antara usia 3 sampai 10 tahun.  

Penulis sendiri memiliki pandangan 

bahwa banyak penyebab rendahnya 

keterampilan gerak dasar lokomotor dan 

objek kontrol. Diantaranya, (1) kematangan 

keterampilan gerak lokomotor dan objek 

kontrol antar siswa sekolah tersebut berbeda-

beda, (2) tidak diajarkannya oleh guru PJOK 

materi lokomotor dan objek kontrol secara 

lanjutan, (3) belum adanya wawasan guru 

dalam merancang pembelajaran gerak dasar 

lokomotor dan objek kontrol, (4) tidak 

didukungnya materi lokomotor dan objek 

kontrol dalam sarana dan prasarana belajar, 

(5) penguasaan keterampilan lokomotor dan 

objek kontrol yang kurang baik. Namun 

karena belum jelasnya penyebab 

permasalahan dilapangan, penulis tertarik 

untuk menggali informasi tentang 

bagaimana kemampuan anak dalam 

merealisasikan keterampilan gerak 

lokomotor dan objek kontrol siswa SDN 03 

Balai-balai Kota Padang Panjang. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 

peneliti lakukan, adapun kesimpulan yang 

dapat diambil adalah: (1) Kemampuan objek 

kontrol siswa SD Negeri 03 Balai-balai kota 

Padang Panjang rata-rata berada pada 

klasifikasi “Sedang”. (2) Kemampuan 

lokomotor siswa SD Negeri 03 Balai-balai 

kota Padang Panjang rata-rata berada pada 

klasifikasi “Sedang”. (3) Keterampilan gerak 

dasar yang dimiliki oleh siswa SD Negeri 03 

Balai-balai kota Padang Panjang rata-rata 

berada pada klasifikasi “Kurang” 
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